Masalah PL dapat kita rumuskan dalam bentuk dua masalah baku:
memaksimumkan baku dan meminimumkan baku. Selain kedua bentuk ini,
masalah PL juga bisa dirumuskan dalam bentuk masalah PL dengan kendala
bertanda campuran seperti pada contoh tadi. Kita bahas dulu masalah PL berbentuk

baku.

Bentuk Baku Masalah PL
1. Maksimum Baku
Masalah PL bentuk maksimum baku adalah bentuk masalah PL dengan tujuan
memaksimumkan dengan semua tanda pada kendala utama kurang dari sama
dengan ().
Diberikan masalah PL berikut,
memaksimumkan f(xq, Xy, ..., Xp) = C1X1 + C2X5 + -+ + Xy
terhadap kendala
A11X1 + A%y + -+ AypXy < by

alel + azzxz + + az-nxn S bz

A1 X1 + QX + -+ QX < by,

x1=20,%x,20,..,x, =20.

2. Minimum Baku
Masalah PL bentuk minimum baku adalah bentuk masalah PL dengan tujuan
meminimumkan dengan semua tanda pada kendala utama lebih dari sama
dengan ().
Diberikan masalah PL berikut,
meminimumkan f (X, X, ..., Xp) = €1X1 + CX5 + -+ + Cpxp
terhadap kendala
A11X1 + A1X5 + -+ ApXy = by

alel + azzxz + + az-nxn 2 bz



Am1X1 + QpaXy + -+ QnXn = by

x1=20,%x,20,..,x, =20.

Kita akan bekerja dengan masalah PL memaksimumkan baku terlebih dahulu untuk

mempermudah pemahaman tentang metode simpleks.

Penyelesaian Masalah Maksimum Baku.
Karena semua kendala utamanya bertanda <, seperti diuraikan sebelumnya,
langkah pertama adalah mengubah masalah ke bentuk kanonik. Ubah kendala
berbentuk pertidaksamaan linear menjadi persamaan linear dengan menambahkan
variabel slack s; > 0,i = 1,2, ..., m untuk setiap kendala ke- i, sehingga kendala
pertidaksamaan menjadi persamaan:

11X + A%, + -+ apx, + 51 = by

alel + azzxz + -+ aann + SZ = bz
“4)
Am1X1 + QaXy + -+ QpnXp + S = by

x=20,Vj=12,..,ns =20Vi=12, .., m
Fungsi tujuan menjadi:
Memaksimumkan

f(x1, %2, o, X, S1, S2y wer Smn) = C1X1 + CoXy + -+ + CpXy + 051 + 05, + -+ +

0s,, » (%)
karena s;, Vi = 1,2, ..., m adalah variabel basis dengan s; = 0,Vi = 1,2, ..., m dan
agar nilai fungsi tujuan tidak berubah, maka koefisien biaya (c;) untuk s; adalah
nol, Vi =1,2,...,m.
(4) dapat ditulis lebih terstruktur sebagai berikut,

ag1x, + apx, + -+ agpx, + sy +0s,+--+0s, =b;

az1X1 + azyX, + -+ AonXn + 051 + S + -+ OSm = bz (6)

Am1X1 + QX + -+ QX + 05y + 05y + -+ 5, = by,



3. Matriks bentuk kanonik masalah PL. maksimum baku

Selanjutnya masalah disederhanakan menjadi

memaksimumkan Z = ¢T X (7)
terhadap kendala Ax = b (8)
x>0 9)
yang dalam bentuk matriks bentuk kanonik
Cl 'xl
CZ xz
Aip Qg2 ** Aip 1 0 0 : b,
a a e a X _
a= |t G G 010 1o 1 dan b = | 2
oo o : 0 S1 :
Am1 Amz = Aun 0 0 -+ 1 0 S2 bm
0 LSm

Masalah PL dengan kendala (4) atau (6) disebut masalah PL dalam bentuk kanonik.
s;, Vi =1,2,...,m pada (3) menjadi variabel basis yang nilai-nilainya tidak nol,
sedangkan x;,Vj = 1,2,...,n pada (3) menjadi variabel non basis yang nilainya
dinolkan, atau x; = 0,Vj = 1,2,...,n.
Akibatnya nilai awal fungsi tujuan menjadi:

f(x1, %2, o, X, S1, S2, 0, Sm) = £(0,0, ...,0, 54, S5, ..., Sp) = 0.
Diperoleh solusi awal / plb awalnya adalah (xq,X3, ..., Xy, S1,S2, ) Sp) =

(0,0, ...,0, by, by, .., by).

4. Tabel awal masalah PLmaksimum baku

Tabel Awal Simpleks

Masalah PL maksimum baku yang telah diubah menjadi berbentuk kanonik (4) atau
(6) serta (5) dapat dinyatakan dalam tabel awal simpleks sebagai berikut:



Cj C1 cy Cn 0 0 0
b; | R;
¢; xl\xj X, Xy X, Sq S, Sm
0 S1 a1 aiz A1n 1 0 0 b, Ry
0 S5 azq aAzo Arn 0 1 0 b, R,
0 Sm Am1 Am2 Amn 0 0 1 b, | Rn
Zj Zy Zy Zn Zn+1  Zn+2 Zn+m
Zn+1 Zn+2 Zn+m Z
—Cnt1 — Cny2 — Cnim|

Keterangan tabel :

xj,Vj = 1,2, ...,n adalah variabel-variabel soal / masalah

a;;, Vi =1,2,..,mVj = 1,2, ...,n adalah koefisien teknis

b; adalah nilai kanan / suku tetap, b; > 0,Vi = 1,2,...,m

¢; adalah koefisien ongkos / biaya, Vj = 1,2,...,n

X;, Vi = 1,2, ..., m adalah variabel basis pada bentuk kanonik, dalam hal ini s;, Vi =
1,2,..,m

¢;, Vi = 1,2, ..., m adalah koefisien ongkos dari x;

Zj = C_'ial'j

NgE

Z

i=1
m
Z C;b; (nilai fungsi sasaran / tujuan)
i=1

z; — ¢; adalah selisih z; dengan ¢;,Vj = 1,2,...,n

R; adalah rasio antara b; dengan a;, , jika x terpilih menjadi variabel basis.




